Guru Besar Komunikasi Universitas Padjajaran, Prof. Dr.
Sholeh Sumirat, M.S. dalam bukunya Dasar-Dasar Public
Relations mendefinisikan Public Relations atau Humas sebagai
tindakan pencitraan yang dilakukan untuk menarik simpati
masyarakat terhadap suatu organisasi atau perusahaan.
Dalam definisi tersebut, citra atau persepsi publik yang
positif, menjadi sesuatu yang penting untuk dibangun melalui
fungsi kehumasan.

Begitu pun dalam tubuh Polri. Humas menjadi bagian
yang penting untuk membangun persepsi publik yang positif




media, dalam melaks:
antara 3
enginform

setiap
nasyarakat.

ini, fungsi kehumasan Pol

ditingkatkan. ~ Dalam  berbagai
kesempatan,  Kapolri  Jenderal
Polisi Tito Karnavian menekankan
pentingnya  peningkatan  fungsi
kehumasan Polri. Fungsi kehumasan
yang sebelumnya dipandang hanya
sebagai fungsi tambahan, ingin
ditingkatkan menjadi fungsi utama
di tubuh Polri. Paradigma lama
yang menempatkan KaDiv Humas
dan para Kabid Humas Polda, hanya
sebagai juru bicara, ingin diubah

banyak tantangan dan Berlu terus

diungkap Kapolri saat
sambutanpadaWorks
Polri 2016, yang
di Rupatama Mabes  Polri, di
Jakarta Oktober 2046 lalir. Dalam
kesempatan itu Tito#menekankan
ya fungsiskehumasan menjadi
fungsi fitama, bukan lagi fungsi
tambahan. Menurutnya, jika Kadiv
Humas dan para Kabid Humas lebih
berperan sebagai juru bicara, maka
yang terjadi adalah sikap pasif. Jika
ada informasi dari masyarakat, baru
disambut dan ditanggapi.

“Fungsi humas harus lebih
ofensif, lebih agresif. Oleh karena itu,
KaDiv Humas, Kabid Humas, jangan
hanya memungsikan sebagai juru
bicara, tapi dia adalah desainer, dia




adalah Pemimpin Redaksi. Artinya

bersifat proaktif, mencarisbal
bahan yang posmf dar

di tubuh,
paparnya

Da la

kesempatan lain, Kapolri
kan Humas bukan sekedar
sebagai| juru bicara melainkan
harus mampu menjadi “King Maker
Pengelola,  Informasi”.  Kapolri
mengharapkan seluruh pejabat yang
ada di Kepehs}an untuk mampu
mendukung % dan.~ membesarkan
kehumasan ‘mulai’ dari = Mabes
Polri hingga jajarannya di seluruh
Indonesia.

;?or Sif dibombardir®

‘Keinginan
untuk meningkatkan
kehumasan Polri, tentunya harus

petinggi  Polri
 fungsi

leh sumber daya manusia
al, dan profesional.
pendidikan, pelatihan,
, rapat kerja yang terkait
ngsi kehumasan, banyak
ik di tmgkat pusat, mau
_ at Polda dan Polres di
»seluruhlnd nesia.

Contohnya saja kegiatan berupa
Pelatihan Sertifikasi Profesi Public
Relation yang “diselenggarakan Div
Humas Polri pada 10-11 Agustus
2017 di Hotel Novotel, Jodoh, Batam,
Kepulauan Riau. Tema yang diangkat
pada - kegiatan-—tersebut adalah

Sertifikasi  Berbasis Kompetensi
Bidang Kehumasan, _Tingkatkan
Kualitas SDM .yang Kompeten



dan Profesional. Peserta kegiatan
tersebut adalah para pengemban
fungsi Humas Polri, vang terdiri
dari 34 Kabid Humas Polda dan 1
peserta -dari Divisi Humas Polri.
Kegiatan itu bertujuan untuk untuk
menyiapkan personel-personel Polri
dalam bidang public relation dengan
harapan agar‘ke depannya personel
polri tidak tertinggal, terutama
dalam menghadapi erawMasyarakat
Ekonomi Asean (MEA).

Kadiv Humas Polri Irjen. Pol, Drs.
Seto Wasisto, SH dalam arahannya
menjelaskan sejak diberlakukannya
UU Keterbukaan Informasi Publik
(KIP), masyarakat secara bebas
menyampaikan, menulis dan
mempublikasikan tulisan, gambar,
foto pada pelayanan media online,
media cetak, dan elektronik. Polri
sebagai lembaga pelayanan publik
harus berperan secara arif dan bijak

dalam.memberikan infomasi secara
faktual. Kadiv Humas Polri berharap
agar para peserta pengem
fungsi Humas Polri yang mengikuti
kegiatan® tersebut terus mengasah
keterampilannya setiap saat di
tempat tugas sesuai perjalanan
waktu masing-masing, dan< bisa

mengemban profesi yang telah

dimiliki untuk dapatsmemberikan
hasil karya bagi Poli.

Para peserta diharapkan dapat
memberikan Counter Opini terhadap

isu negatif yang berkembang,
membangun dan membina
pengertian antara kebijakan

pimpinan dengan publik, mampu
bertindak sebagai pelayan dan
pemberi informasi serta mampu
memetakan suatu persoalan yang
akan membantu dalam pengambilan
keputusan.



Setiap Anggota Diharapkan
Memiliki Fungsi Kehuma

Bagi sebagian pe
Divisi Humas, huma
tanggungjawab
kehumasan j
jajaran Pold
juga bisa mi
Setidaknyz
oleh Irjen
saat me
Polri.
pembuke
Teknis D
berlangs
2017.

“Setial
diharapkar
agen kehume
individu Polri
untuk mengangka
begitupun sebali
pun bisa menjatuhkan

perbaikan kinerja
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.Rafli saat

pada masa _
semakin kompleks. Pengg

akin  banyak, bal
melebihi 100 jL

yang ada, Polri harus




dan perbaikan pengelolaan media
yang baik.

Bektugas di Bidang Humas Polda

Masih ada anggapan  vang
beredar, bahwa Bidang Humas di
Kepolisian, bukanlah bidang favorit
paraanggotauntuk mengembangkan
karirnya  di “kepolisian. Bidang
Humas masih dianggap sebagai
“anak tiri”. Namun, dengan.semakin
ditingkatkannya fungsi kehumasan
Polri, anggapan semacam itu
diharapkan bisa dihilangkan. Bahkan
untuk anggota yang mencintai dunia
kehumasan, bertugas di Bidang
Humas bisa menjadi sesuatu yang
menyenangkan.

Seperti yang dijelaskan Kompol
Rumiyati, staf Humas Polda Metro
Jaya. Wanita yang akrab dipanggil
Mak Rum ini, sudah bertugas di
bidang humas selama lebih dari 10

tahun. latidak melihat bidang humas
yang menjadi tempatnya bertugas
sebagat . “tempat- buangan” bagi

anggota-anggota yang bermasalah.

Jika ada anggota-anggota di bidang
humas yang ingin pindah ke bagian
lain untuk lebih mengembangkahn
karirnya atau menerapkan ilmufya,
itu pun hal yang dianggapnya wajar
saja dan tidak menjadi masalah.

“Untuk bisasmenikmati bekerja
di=bidang humas, harus mencintai
kehumasan danikhlas melaksanakan
tugas,” katanya saat diwawancara.
Hal-hal menarik yang dirasakannya
selama bertugas di bidang humas,
antara lain menjalin kemitraan yang
luas dengan para pimpian media
masa dan para wartawannya. la juga
tidak merasakan adanya kesulitan
dalam  membimbing  anggota-
anggota yang baru bertugas di
bawahnya.
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Terptisa h-Jaya -
dilakukan selama 14
9—22 Mei 2017 Dij
Polda Metro..
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: ini merupakan
operasi cipta kondisi menjelang bulan
Ramadan. Personel yang dikerahkan berjumlah 2.199 personel gabungan dari
Ditlantas Polda Metro Jaya, Sabhara Polda Metro Jaya, TNI, Dishub dan Satpol
PP.

Operasi Patuh Jaya digelar dengan tujuan untuk mewujudkan situasi Lalu
lintas yang aman, tertib, dan lancar pada lokasi rawan kecelakaan, pelanggaran
dan kemacetan. Juga untuk meningkatkan ketertiban dan kepatuhan serta
disiplin masyarakat dalam berlalulintas; terwujudnya masyarakat yang tertib
dan patuh hukum dalam berlalu lintas, serta untuk disiplin Anggota Polantas
yang yang bersih dari Korupsi, Kolusi Dan Nepotisme (KKN). Operasi Patuh Jaya
2017 didahului dengan gelar pasukan pada Senin 8 Mei 2017.<<
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langkap Pelaku Pedofil

Petugas Polda Metro Jaya
menangkap seorang laki-laki yang
diduga pelaku pedofil bernama
Agus Iswanto alias Denny Agus (41).
la diduga terlibat tindak pidana
pornografi anak dan mentransmisikan
gambar atau video perbuatan asusila.
Pengungkapan kasus ini berdasarkan
informasi yang diterima petugas
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patroli cyber dan kemudiap
terhadap anak melaky

pidana pornografi I
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Penimbunan P:

mengganti
penimbunan dan
distribusi sembako yang tidak
dilengkapi perijinan yang sah. Polisi
melakukan penggerebekan terhadap
Gudang PD Masa Harapan, Sumur
Batu, Kemayoran, Jakarta pada Senin
(22/5). Dalam penggerebekan itu
didapatkan barang bukti berupa 1.700 karung beras (kurang lebih 86 ton), 355

karung gula kristal rafinasi (kurang lebih 18 ton), dan 383 karung gula kristal
putih (kurang lebih 19 ton).

Para pelaku diduga melakukan praktik kecurangan pemalsuan merek
beras dengan cara mengganti kemasan beras bermerek S.J Karangsinom asal



Indramayu, dengan kemasan beras S
asal Cianjur, yang memiliki k
refinasi dan gula kristal
Sertifikat SNI dan su
Pers kasus ini dila
Hadiningrat, Ka
instansi terkai

bermula dan informasi yang
warga kepada TAP me

seseorang bernama Fikr
“Di bawah pimpinan Ke

dnnterogaSI tersangka mengaku membeh senp dafisedrang bernama Ipin
seharga Rp3,5 juta di Tanggerang. Petugas juga menyita kunci leter T dan
empat buah mata kunci yang diduga digunakan untuk mencuri sepeda motor.
Tersangka diamankan di Polres Jakarta Pusat untuk diselidiki lebih lanjut.

Operasi Senjata dan Bahan Peledak

Menjelang bulan Ramadhan 2017, Kepolisian Daerah Metro Jaya menggelar
Operasi Senjata dan Bahan Peledak, “Sendak Jaya - 2017”. Operasi Sendak Jaya
2017 berlangsung selama 15 hari, dari tanggal 29 Mei sampai dengan 12 Juni
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Satgas

itreskrimum Polda Metro Jaya
mengamankan 10 remaja yang diduga
dari dua geng motor yang bermarkas
di Kota Depok, yakni Geng Motor
Gudang Perkara dan Solter 18. Mereka
ditangkap di Depok, pada 30 Mei 2017
pukul 23.00 WIB. Setelah diinterogasi,
3 orang tidak termasuk anggota geng
motor. Selain mengamankan para
tersangka, polisi juga mengamankan
barang bukti berupa bukti satu set panah beserta busur dan sebilah klewang.




Kapolda Metro Jaya Irjen Mo
dirilis 31 Mei 2017, menyata
berasal dari Geng Solte :

B pers yang

Motor Jepang

pidana Nark
warga negara Ni
penangkapan itu,
pasangan suami
merupakan WNI,
merupakan WN Nigeria. Pe
berlangsung pada Selasa,
di Hotel Alila, Pecenongan, Jakarta Pusa. 3 mengamankan dua
tersangka lain yaitu NWP dan LOS yang d]tangkap di hotel yang sama.

Dari pengembangan kasus ini, polisi melakukan penggeledahan di kediaman
tersangka LP dan N di Tangerang Selatan. Dari penggeledahan didapatkan
barang bukti berupa pil Ecstasy sebanyak 2.053 butir dan satu klip Narkotika
Jenis Shabu sebanyak 1.8 gram brutto yang disimpan di dalam lemari. Konferensi
Pers pengungkapan kasus ini dilakukan Kamis (15/6) di Mapolda Metro Jaya
oleh Kombes Pol. Raden Prabowo Argo Yuwono, SIK, M.Si., didampingi Wadir Dit
Resnarkoba, Para Kasubdit Dit Resnarkoba, Kanit Dit Resnarkoba dan penyidik
Dit Resnarkoba Polda Metro Jaya.<<




‘Polresty Ba fara Soetta
Amankan 4,8 Kg Sabu
dan |6 Ribu Pil Ekstasi

Polresta  Bandara  Soekarno-
Hatta menangkap seorang DPO kasus
peredaran narkoba berinisial AFR,
saat mendarat di Bandara Soekarno-
Hatta dari Banjarmasin, Jumat (30/6).
Setelah kasusnya dikembangkan, polisi
menggeledah tempat-tempat yang
digunakan jaringan untuk menyimpan
dan menyembunyikan narkoba.



Dari Apartement Grand Eme gl ar pa Gading,
Jakarta Utara, diamankan
Apartement Sunter Parkg
disita 16400 Butir EK
Dari TKP di Aparte
Utara, ditemukaft
berinisial IP d
menyita ekst
Soetta, Ko

Dir Resna rkoba- Polda Metro
Kombes Pol Nico Afinta kepad
wartawan di Mapolda Met
sa (20/6/20

TKP di RSUD Persahabatan i 1pA(33)
dan MS (40) dengan barang bukti ),51 lerogasi,
terungkap bahwa KHD alias Bogel adalal IRselasi@ipinang. Kasus kedua
dari TKP di Pasar Induk Tangerang Banten, dengan tersangka HS, RM dan AG dan
barang bukti berupa sabu seberat 53,75 gram. Dalam pengembangan diketahui
RM adalah Sipir LP Klas Il Pemuda Tangerang Banten.

Kedua kasus itu merupakan bagian dari 5 kasus yang berhasil diungkap
Subdit 3 Ditresnarkoba barang bukti sabu seberat 24.202 gram (24,2 kg). Dari
kasus dengan TKP di Cipayung Jakarta Timur, ditemukan sabu seberat 11.150
gram dengan tersangka AG (27), ABD (48) dan ARD (28). Kasus dengan TKP di
Madras Hulu Medan, berhasil mengamankan tersangka BB (42), LY (33) dan
EH (37) dengan barang bukti Sabu 4.500 gram. Kasus terakhir di Cengkareng
dengan tersangka UH alias BB (54) dan HD (29), dengan barang bukti 8.000 gram
sabu.<<




diburu.<<™

an PA alias M, sedangkan dua p

| emnuhan

ygefigerang
ia Pelaku

Satuan Reserse Kriminal Polres
Metro Tangerang bersama Unit
Reskrim Polsek Tangerang menangkap
2 orang tersangka pelaku pembunuhan
Matheus Julio Tnomel. Tersangka
berinisial AJ alias Anda dan YRM alias
Ucok ditangkap dalam kesempatan
berbeda.

“Mereka yang berhasil ditangkap
dari 16 orang tersangka pelaku




pengeroyokan hingga mengak
Matheus Julio Tnomel,” uj
Kurniawan, dalam ketera

alias Ucok
tersangka |

Unit ata
untuk  mey
ancaman

personel dengan d
pertama yaitu Iptu Ber
dan Iptu Andriyanto. "W
dilengkapi kendaraan

juga dilengkapi dengan kapal spee

“Tim HIU ini dibentuk sebagai pengembangan timsus terdahulu yang
bertugas menangani dengan cepat ancaman kamtibmas yang bereskalasi tinggi
dan tindakan kriminalitas lainnya baik di darat maupun di wilayah Kepulauan
Seribu,” kata Kapolres Kepulauan Seribu AKBP Boy Rando Simanjuntak lewat
keterangan tertulis, Jumat, (9/6/2017). Usai dibentuk, tim langsung melakukan
simulasi penanganan kasus dengan tactical games di Pulau Karya, Kepulauan
Seribu Utara, untuk mengantisipasi perompakan di perairan Kepulauan Seribu.
Lebih lanjut dikatakan, tim ini memiliki kemampuan penyerbuan di atas kapal,
penggerebekan terduga teroris, penyelaman atau selam Polri, bela diri Polri dan
menembak cepat dan tembak reaksi.<<



bermotoryangbe
ter gigi bernama
ada 12 Juni lalu d
akhirnya  diung
Subdit 3/

#an Polda

Tetro j(l'}/d agalkan
Penyelundupan | Ton
Sabu

Polisi  berhasil menggagalkan
penyelundupan narkotika jenis sabu-
sabu seberat 1 ton di Dermaga bekas
Hotel Mandalika, Jalan Anyer Raya,
Serang, Banten, Kamis (13/7/17). Tim
gabungan Dit Narkoba Polda Metro
Jaya dan Polresta Depok dibawah
pimpinan Kombes Pol Dr Nico Afinta,



SIK, SH, MH dan Kombes Pol Herryak
warga negara Taiwan, dan s
unit mobil Inova. Satu p

4 orang

“Tersangka de
dan terukur deng
Kabid Humas P
Kombes Pol A

terpaksa d]lakuk

elaku lamnya vakni CW
: ‘minggu terakhlr

dan LGY.
Operasi
adanya

Humas Polda Metro Jaya Konthe
Yuwono di Mapolda Metro Jaya, Se
(18/7/2017) menjelaskan bahwa polisi
telah mendapatkan bukti permulaan

bahwa Axel terlibat dalam pemesanan narkotika jenis happy five.

“Yang jelas ada keterangan dari saksi, alat bukti yang lain sudah kami
dapatkan semua. Baik itu bukti transfer, transfernya itu dilakukan sebelum
pelaku itu datang dari Malaysia,” kata Argo. Menurut Argo, Axel memesan 1 strip
happy five kepada JV dan telah mentransfer uang sebesar Rp 1,5 juta. Ada pun
JV merupakan tersangka pengedar yang ditangkap polisi 13 Juli lalu di Bandara
Soekarno Hatta saat datang dari Malaysia, barang bukti 1.118 butir happy five.<<
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penyelundupan bz
1engamankan

Polisi telah menangkap tujuh
tersangka perampok yang menembak
_ hingga tewas Davidson Tantono (30)
s _ di SPBU Daan Mogot, Cengkareng,
: Jakarta Barat. Menurut Kabid Humas
Polda Metro Jaya Kombes Argo Yuwono,
komplotan itu kelompok rampok yang
sudah beraksi sebanyak 23 kali. Setiap
kali beraksi, kelompok itu selalu
melakukan perencanaan yang matang, saling berbagi peran dalam menjalankan
aksi, dan selalu membawa senjata api.




=53

“Mereka ada yang bertugas
korbannya, dan menjadi eksekutof,"
Polisi sudah meringkus tu
dan SF. Tersangka IR
diringkus. Polisi 1
di SPBU Daan Mi
peristiwa itu, g
tunai sekitag}

embuntutl

terhadap
Daan Mogotik
(22/7/47).
Reserse Krimina
Daerah Metro J
Besar Didik Sugiarto, ag
dari bank, traffic light, S

Empat pelaku yang telah be
Mereka adalah KT alias Azairi, DTK alias Da dan M alias Emron.
Satu pelaku lainnya, RCL, hanya mengikuti rekonstruk51 di Apartemen. Dalam
reka adegan, sejumlah polisi menggantikan peran SFR, yang tewas ditembak
karena melawan petugas saat akan ditangkap.<<

Polres Jaksel Ringkus Dua Tersangka
Penguras Isi ATM

Polres Jakarta Selatan membekuk dua tersangka pengganjal kartu mesin
ATM di minimarket Jalan Radio Dalam, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan.
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Tersangka dengan nama R
petugas reskrim, di

tertelan. Setelah
( menjalan aksi

¥ap modus para ter
g kartu dengan tusul
i

artu ATM de
tersangkag@

Muhammad [ria
menyerahkan tongk

akukan terhadap 51 pejabat

setingkat perwira menengah dan
perwira tinggi. di sejumlah posisi penting di tubuh Polri. Kapolda yang baru, Irjen
Idham Aziz sebelumnya menjabat Kepala Divisi Propam Polri, sedangkan Irjen
Muhammad Iriawan dimutasi menjadi Asisten Operasi Kapolri.

Upacara sertijab berlangsung di Rupatama Mabes Polri pada Rabu pagi
(26/7/17), dipimpin Kapolri Tito Karnavian. Beberapa jabatan yang pernah
dijabat Irjen Idham Azis antara lain sebagai Kapolres Metro Jakarta Barat, dan
Direktur Ditkrimum Polda Metro Jaya. Jenderal bintang dua ini juga cukup lama
bertugas di Detasemen Antiteror dan ikut dalam operasi penyergapan otak bom
Bali Doktor Azahari di Batu, Malang tahun 2005.<<



Kapolda Metro Jaya
Kunjungi Ketua

Sepekan
Kapolda Metro Ja
Idham Aziz melé
sejumlah tokoh
pertama d
Ketua Umuy
KH Ma'’r
Jakarta, £
kesempa

1donesia (MUI)
orong 27, KO]a,

Mereka enangkap 27 orang warga
negara Cina yang diduga terlibat cyber
crime. Polisi juga menangkap lebih
dari 30 orang warga negara Cina dalam
kasus yang sama di Bali dan Surabaya.

Seratusan orang itu ditangkap

setelah Direktorat Tindak Kriminal

Khusus Markas Besar Kepolisian Rl dan Polda Metro Jaya mendapat laporan dari

kepolisian Cina. Mereka melapor bahwa warga Cina yang berada di Indonesia

telah banyak ditipu oleh sindikat cyber crime. Para tersangka biasanya memeras
korbannya dan meminta sejumlah uang.<<<



Moore, Sparrow, dan Spelman (1997) menyatakan empat
kategori berbeda inovasi polisi: programatik, administratif,
teknologis, dan strategis. Kategori-kategori ini tidak jelas
terpisah dari satu sama lain dan, sebagaimana diakui Moore
serta rekan-rekanya (1997), menempatkan satu inovasi
apapun ke satu kategori atas yang lain kerap sebuah seruan
penilaian. Inovasi programatik mengukuhkan metode
operasional baru penggunaan sumberdaya sebuah organisasi
untuk mencapai hasil tertentu. Program-program ini bisa
menyertakan pendirian tembok sebagai cara menghindari
perampokan,  menggunakan  petugas polisi  untuk




sekolah-
pelatihan
kepada par
administrati
organisasi poli
melakukan opera:
bagi pencapaian
menyertakan cara baw
enampilan petugas pE' gan
atau  keseluruhan  depa @mgﬁ

juga perubahan-perubahan dalam’

kebijakan dan praktik personalia
seperti teknik perekrutan baru, dan
hubungan pengawasan baru. Inovasi

teknologis  bergantung  kepada
akuisisi atau penggunaan beberapa
keping perlengkapan modal

seperti senjata tidak mematikan,
penggolongan DNA, atau perangkat
lunak pemetaan kejahatan.

Inovasi
perubahan

strategis ~ mewakili
fundamental dalam
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penting bagl pemo 151an jangkauan
layanan dan kegiatan yang dipaso

‘nal penting yang
dansdijaga oleh

pol151 Tnovasi strategis melibatkan

pergeseran dari “penegakan
hukum” ke “pemecahan masalah”
sebagai sarana  menyelesaikan
insiden, membentuk  hubungan
kerja dengan kelompok-kelompok
masyarakat sebagai sebuah taktik
dalam berhadapan dengan pasar
narkoba, dan mengenali kepuasan
warga sebagai ukuran penampilan
penting. Inovasi-inovasi ini strategis
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Inovasi progragaetii
menguktnkan
metoge operasional
batt penggtinaan
sfimberdaya sebuah
onrganisasi untuk
mencapal hasl
tertentu:

disebabkan mereka terlibat
mengubah beberapa pemahaman
dasar mengenai tujuan atau sarana
pemolisian atau struktur-struktur
kunei akuntabilitas yang membentuk
keseluruhan upaya polisi di bawah
model standar pemolisian (Moore,
Sparrow, dan Spelman, 1997). Kami
merasa,bahwa kedelapan inovasi
yang digambarkan dalam jilid
ini mewakiliv. upaya-upaya terkait
untuk mengubah“tujuan dan sarana
pemolisian dan, dengan begitu,
harus dipandang sebagai inovasi-
inovasi strategis.

Weisburd dan Eck (2004)
menyatakan bahwa inovasi strategis
mutakhir mengembangkan
pemolisian  melampaui  praktik-
praktik standar di sepanjang dua
dimensi: keragaman pendekatan dan
tingkatan perhatian (lihat Gambar 1).
Dimensi “keragaman pendekatan”
mewakili muatan praktik-praktik
yang ditempatkan atau alat-alat yang

digunakan olehypolisi. Sebagaimana
direpresentasikan eleh poros
vertikal, alat-alat bisa ‘merentang
dari kebanyakan penegakan hukum
tradisional sampai susunan luas
pendekatan.  Poros  horisontal
merepresentasikan taraf di _mana
praktik-praktik polisi difokuskan
atau ditargetkan. Weisburd dan Eck
(2004) membandingkan praktik-
praktik polisi = standar dengan
pemolisian titik panas, pemolisian
orientasi masalah, dan pemolisian
masyarakat. = Model pemolisian
standar, = dengan  penekanannya
kepada penegakan hukum beserta
aplikasi kekuatan penegakan
hukum yang digeneralisasi, memiliki
skor rendah atas kedua dimensi.
Pemolisian titik panas memiliki skor
tinggi atas fokus, tetapi rendah atas
keberagaman alat yang digunakan
untuk mengendalikan lokasi-lokasi
tititk panas. Pemolisian orjéntasi
masalah memiliki angka tinggi
atas keberagaman alat dan fokus
disebabkan _tantangan-tantangan
petugas™polisi untuk menerapkan
strategi yang dirancang untuk
menghadapi keadaan mendasar yang
dimunculkan untuk memisahkan
persoalan-persoalan kejahatan.
Pemolisian masyarakat, di mana
polisi ditarik atas susunan sumber
daya yang lebih luas untuk mencegah
kejahatandanmelibatkanmasyarakat
untuk menentukan dan menghadapi
persoalan, memiliki skor tinggi atas
keragaman pendekatan. Namun,



ketika d
pemolisian: bi ntasi
pendekatanini tidak terfokus kepada
persoalan-persoalan kejahatan dan
memberikan rangkai layanan umum
di sepanjang yurisdiksi.

Dimensi  lainy. vang  bisa
ditambahkan  kepaday, klasifikasi
praktik-praktik polisi Weisburd dan
Eck adalah derajat inovasi mengubah
tujuan  pemolisian. Di  bawah
model standar, departemen polisi
kebanyakan memusatkan perhatian
kepada pencegahan kejahatan berat
dengan menangkal dan menangkap
penjahat, menjalankan keadilan
dengan menahan penjahat yang
bertanggungjawab atas kejahatan

mereka,  memberikan  bantuan
langsung kepada masyarakat yang
terkena krisis, dan memberikan
layanan non-darurat seperti

mengendalikan lalu lintas (Eck dan

Rosenbaum,
masalah,

delapan inovasi yang digambarkan

1994).  Sedangkan
teridentifikasi - di * "atas  tidak
menghilangkan  setiap tujuan ini
dari- tugas pemolisian; strategi-
strategi  baru mengatur ulang
prioritas di antara tujuan-tujuan dan
menambahkan yang baru. Kualitas
persoalan hidup non-kriminal dan
non-darurat menerima lebih banyak
perhatian dari strategi-strategi baru
polisiz=Pemolisiah™ masyarakat dan
orientasimasalah merepresentasikan
keberangkatan paling radikal dari
kerja polisi standar. Pemolisian
masyarakat, dalam berbagai
manifestasinya, menantang petugas
polisi untuk bekerja dengan warga
menghadapi  rentang  persoalan
yang lebih luas, terutama ketakutan
akan kejahatan dan kekacauan
sosial dan fisik (Skogan, 2006).
Pemolisian berorientasi masalah

[Emid




En [ Jurnal Polda Metro Jaya

serupa  menambahkan.s
tujuan baru bagi

ia juga mengatir

dari mem

insiden

n-tanggapan yan%w
erbeda dari kegiata
(Eck, 2006). In




